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MOTTO 

 

 

بغَِيْ لهََآ انَْ تدُْرِكَ الْقمََرَ وَلََ الَّيْلُ سَابقُِ النَّهَارِ ۗوَكُلٌّ فِيْ فلَكٍَ يَّسْبحَُوْنَ   لََ الشَّمْسُ ينَْْۢ

“Tidaklah mungkin matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”  

(Qs. Yasin: 40)  

  

  

You’re doing fine  

Somethimes you’re doing better  

Sometimes you’re doing worse  

But in the end it’s you  

I want you to feel yourself grow  

And just to love yourself  

-Mark Lee  

  

  

“Your efforts will never betray you. All your efforts will pay off”  

-Taeyong Lee  
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ABSTRAK 

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan 

antara manusia dan tumbuhan. Masyarakat di Desa Trimodadi Lampung Utara 

masih banyak memanfaatan tumbuhan berkhasiat obat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat masyarakat di Desa 

Trimodadi dengan melihat jenis tumbuhan dan habitus yang dimanfaatkan, bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan, proses pengolahan tumbuhan, cara penggunaan 

tumbuhan, asal pengetahuan dan menghitung nilai guna dan nilai penting dari 

tumbuhan berkhasiat obat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trimodadi pada 

bulan November hingga Desember 2022. Pengumpulan data menggunakan metode 

snowball sampling dengan wawancara secara in-depth interview. Hasil penelitian 

ditemukan 58 spesies dari 30 famili. Famili dengan jumlah spesies terbanyak 

berasal dari famili Zingiberaceae (22%) dan Poaceae (7%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Habitus yang paling banyak dimanfaatkan adalah herba 

(29%). Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun (42%). 

Proses pengolahan tumbuhan terbanyak adalah direbus (42%). Cara penggunaan 

yang paling banyak dilakukan adalah diminum (68%). Asal pengetahuan 

masyarakat berasal dari tetangga (42%). Nilai Guna (UVs) tumbuhan tertinggi 

adalah Sambiroto (Andrographis paniculata (Burm. f.) Wall. ex Nees) 0.6 dan Nilai 

Penting (INP) tumbuhan tertinggi adalah Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 90%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hingga saat ini masyarakat 

di Desa Trimodadi masih memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat. 

Kata kunci: Desa Trimodadi, Etnobotani, Poaceae, Tumbuhan berkhasiat obat, 

Zingiberaceae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan biodiversitas tinggi, 

keberadaan sumber daya hayati yang di miliki tersebar luas di berbagai daerah 

(Putra et al., 2012). Tanaman yang ada di negara ini diperkirakan terdapat 100 

sampai 150 famili tanaman, yang dari banyaknya jumlah tanaman tersebut terdapat 

potensi untuk dimanfaatkan baik sebagai buah-buahan, rempah-rempah, industri 

dan obat-obatan (Nasution, 1992). Negara ini tidak hanya dikenal sebagai negara 

yang kaya akan keanekaragaman hayati dan ekosistem saja, namun juga dikenal 

dengan keanekaragaman suku atau etnis yang berbeda dan unik baik pengetahuan 

tradisional maupun budaya yang tersebar dari Sabang sampai Merauke (Fakhrozi, 

2009). 

Etnobotani merupakan gabungan kata yang berasal dari etnologi yang 

berarti kajian budaya dan botani yang berarti kajian tumbuhan. Etnobotani sendiri 

memiliki arti sebagai bidang ilmu pengetahuan yang di dalamnya mempelajari 

hubungan antara manusia dan tumbuhan. Etnobotani dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan sandang, pangan maupun obat-obatan oleh suatu etnis atau 

suku tertentu (Suproborini et al., 2018). Etnobotani memiliki peran dan kontribusi 

yang luas bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. Ada beberapa 

peran etnobotani yaitu berperan dalam penemuan obat baru, berperan dalam 

penemuan bahan-bahan akrab lingkungan, berperan dalam perencanaan lingkungan 

yang berkelanjutan. Sedangkan, kontribusi dari etnobotani yaitu untuk konservasi 

tumbuhan, inventori botanik dan penilaian status konservasi jenis tumbuhan, 

menjamin keberlanjutan persediaan makanan, menjamin ketahanan pangan lokal, 

regional dan global, mengidentifikasi dan menilai potensi ekonomi tanaman dan 

produk turunannya, menyelamatkan praktek-praktek kegiatan pemanfaatan 

sumberdaya secara lestari (Aziz et al., 2018). 
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Tumbuhan obat merupakan segala jenis tumbuhan yang memiliki khasiat 

yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh dan 

memperbaiki organ yang rusak (Darsini, 2013). Generasi muda saat ini semakin 

tidak tertarik dengan seni dan pengetahuan tradisional. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan ekonomi di Indonesia yang 

semakin modern sehingga ilmu tersebut dikatakan sudah tidak laku dan absolut di 

zaman modern ini (Purwanti, 2017). Pemerintah dan masyarakat melakukan upaya 

untuk tetap mempertahankan kelestarian dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai 

obat kesehatan. Pengetahuan dalam memanfaatkan tumbuhan untuk dijadikan obat 

adalah salah satu warisan budaya bangsa Indonesia berdasarkan dari pengalaman, 

pengetahuan dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun dari tiap 

generasi ke generasi selanjutnya (Lesmana et al., 2018). 

Kesadaran masyarakat akan kesehatan yang semakin meningkat, 

masyarakat lebih menyukai pengobatan tradisional atau alami yang berasal dari 

tumbuhan, hal ini dikarenakan pengobatan tradisional relatif lebih murah dan efek 

samping lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan obat-obatan berbahan 

kimia. Mahalnya biaya pengobatan dan harga obat-obatan kimia saat ini 

menjadikan pemeliharaan kesehatan dan gangguan penyakit dengan memanfaatkan 

obat tradisional hingga sekarang masih sangat dibutuhkan dan dikembangkan 

(Efremila et al., 2015). 

Masyarakat di berbagai daerah yang ada di Indonesia masih banyak yang 

menggunakan tumbuhan obat sebagai alternatif dalam menyembuhkan berbagai 

penyakit. Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan masyarakat yang ada di Desa 

Trimodadi Lampung Utara. Mayoritas masyarakatnya yang bekerja sebagai petani 

menjadikan masyarakat setempat lebih banyak memanfaatkan tumbuhan di dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat 

sebagai pengobatan suatu penyakit. Kondisi lingkungan di desa ini juga masih baik 

untuk pertumbuhan tanaman dikarenakan masih banyak lahan pertanian dan 

perkebunan hijau. Pengobatan tradisional adalah bagian dari sistem budaya yang 

memiliki kontribusi besar untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Kebiasaan 

memanfaatkan tumbuhan sudah sesuai dengan prinsip kecenderungan kembali ke 
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alam dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan (Mamahani, 2016). Etnobotani 

perlu dikaji karena memiliki keterkaitan dengan pembangunan pedesaan yang 

berkelanjutan di suatu wilayah. Dinamika pengetahuan ekologi tradisional juga 

dapat diketahui lewat etnobotani sebagai upaya dalam melestarikan 

keanekaragaman hayati di masa depan (Pieroni et al., 2014). Perlunya melindungi 

dan mengembangkan warisan pengobatan tradisional berupa kepercayaan dan 

pengetahuan masyarakat terkait tumbuhan berkhasiat obat untuk menjaga 

kesehatan keluarga (Nahdi et al., 2016). 

Pengetahuan terkait tumbuhan obat pada masyarakat di desa tersebut perlu 

di teliti lebih lanjut. Hal ini dikarenakan pengetahuan masyarakat tentang tanaman 

obat merupakan salah satu warisan tradisional yang secara turun temurun telah ada 

sejak zaman dahulu sehingga perlunya menjaga pengetahuhan tersebut untuk 

generasi yang akan datang. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tingkat 

Pendidikan masyarakat sangat berpengaruh terhadap pengetahuan generasi muda 

terhadap budaya yang telah terbentuk di Masyarakat (Umartani & Nahdi 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terkait pengetahuan tumbuhan 

berkhasiat obat masyarakat Desa Trimodadi agar pengetahuan ini akan terus di 

ketahui oleh generasi sekarang dan generasi yang akan datang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan 

masyarakat di Desa Trimodadi terhadap pengobatan tradisional yang 

memanfaatkan tumbuhan obat dengan melihat: 

1. Jenis tumbuhan dan habitus berkhasiat obat yang digunakan untuk pengobatan 

tradisional oleh masyarakat Desa Trimodadi? 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan, bagaimana proses pengolahan dan 

bagaimana cara penggunaan tumbuhan untuk dijadikan obat tradisional? 

3. Asal masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat 

obat? 

4. Berapakah nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat masyarakat? 
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C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

pengetahuan masyarakat di Desa Trimodadi terhadap pengobatan Tradisional yang 

memanfaatkan tumbuhan obat dengan mempelajari: 

1. Jenis tumbuhan dan habitus berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat 

Desa Trimodadi. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan, proses pengolahan dan cara penggunaan 

tumbuhan berkhasiat obat 

3. Asal masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat 

obat. 

4. Nilai guna dan nilai penting dari tumbuhan berkhasiat obat masyarakat. 

 

D. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada penulis 

dan masyarakat terutama generasi muda tentang pengetahuan masyarakat di Desa 

Trimodadi, Lampung Utara terhadap tumbuhan berkhasiat obat meliputi: jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan, habitus tumbuhan yang dimanfaatkan, bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan, proses pengolahannya, cara penggunaannya, asal 

pengetahuan masyarakat serta nilai guna dan nilai penting dari tumbuhan berkhasiat 

obat masyarakat setempat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa 

Trimodadi berjumlah 58 jenis dari 30 famili. Famili Zingiberaceae 

merupakan famili dengan spesies yang paling banyak dimanfaatkan (22%). 

Habitus tumbuhan paling banyak berupa herba (29%).  

2. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun (42%), Proses 

pengolahan tumbuhan berkhasiat obat paling banyak adalah direbus (42%). 

Cara penggunaan tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak adalah 

diminum (68%). 

3. Asal pengetahuan masyarakat terkait tumbuhan berkhasiat obat adalah dari 

tetangga (42%) dan secara turun temurun (39%). 

4. Nilai guna tumbuhan berkhasiat obat paling tinggi adalah Sambiroto 

(Andrographis paniculata (Burm. f.) Wall. ex Nees) dengan nilai guna (0.6) 

UVs. Nilai penting tumbuhan berkhasiat obat masyarakat yang paling tinggi 

adalah Jahe (Zingiber officinale Roscoe) dengan persentase (90%) INP. 

 

B. Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan bahan aktif yang 

terkandung dalam tumbuhan berkhasiat obat untuk meningkatkan kualitas 

tumbuhan berkhasiat obat di Desa Trimodadi. 

2. Penelitian ini perlu dilanjutkan di Desa lain yang ada di Lampung Utara untuk 

lebih mengetahui kemelimpahan tumbuhan berkhasiat obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 

3. Diharapkan masyarakat dapat melestarikan dan memanfaatkan tumbuhan 

berkhasiat obat yang ada di sekitarnya, agar tumbuhan tersebut tidak punah. 
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